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Abstract

The problem of slum settlements in Indonesia is still the main problem faced in residential areas in cities and
districts. The problem of slum settlements is the main issue in Bekasi City. which is quite a polemic with urban
problems, high levels of density and heterogeneous activity functions. The purpose of the study was to identify the
condition of the slum area of Bekasi City in the Panjang Jaya Village, Rawa Lumbu District to get a concept of
improving the quality of handling slum settlements, by analyzing the infrastructure service needs of the slum area
and the conditions of settlements in the slum area. The research methodology uses qualitative descriptive methods
through primary and secondary data collection by survey and interview methods. To obtain in-depth data and
examine slum settlements, this research uses a normative, participatory and facilitative approach.

Keywords: concept, improvement of handling quality, slum settlement.

1. Pendahuluan
Menurut Undang-Undang No 1 tahun 2011 tentang

bersangkutan. Setiap kawasan fungsional yang
dikembangkan akan membutuhkan  kawasan

Perumahan dan Kawasan Permukiman, Kawasan
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di
luar kawasan lindung, baik berupa kawasan
perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung
perikehidupan dan penghidupan. Undang-Undang
tersebut juga menyatakan, penyelenggaraan
perumahan dan kawasan permukiman meliputi
kegiatan perencanaan, pembangunan, pemanfaatan,
dan pengendalian, termasuk  didalamnya
pengembangan kelembagaan, pendanaan dan sistem
pembiayaan, serta peran masyarakat yang
terkoordinasi dan terpadu. Seluruh aspek di atas
melibatkan  banyak institusi, lembaga serta
masyarakat agar proses penyelenggaraannya sesuai
standar untuk mencapai tujuan dan manfaat. Bank
Dunia memprediksi sebanyak 68 % dari populasi
Indonesia bakal memadati wilayah perkotaan pada
2025 jika gelombang urbanisasi tidak bisa
dikendalikan melalui pembangunan yang merata.
(www.cnnindonesia.com-CNN Indonesia, Senin,
26/01/2015). Kawasan permukiman mendominasi
kawasan perkotaan yang membangkitkan kegiatan
dan terus mengikuti, bahkan mengarahkan
pengembangan kawasan lainnya dan akan
mempengaruhi arah pengembangan kota yang

permukiman untuk mengakomodasi pertumbuhan
penduduk yang beraktivitas di dalam kawasan yang
tersebut [1].

Pertumbuhan  kawasan  permukiman  dapat
dikelompokan sebagai kawasan yang direncanakan
dan tertata dengan baik, serta kawasan permukiman
yang merupakan cikal bakal tumbuhnya kawasan
perkotaan dan terus berkembang mengikuti
pertumbuhan  penduduk dan  perkembangan
kegiatannya. Berkenaan dengan kedua jenis tersebut,
dalam suatu wilayah ataukota, perkembangan dari
kawasan permukiman sangat rentan terhadap adanya
perkembangan yang tidak terkendali dan
menyebabkan munculnya permukiman kumuh.
Seringkali, berdampak lebih  lanjut pada
meningkatnya kesenjangan masyarakat serta angka
kriminalitas, dan rendahnya tingkat kesehatan
masyarakat [2].

Sebagian besar pembangunan permukiman dan
infrastruktur permukiman perkotaan pada saat ini
kurang atau  belum  mengantisipasi  dan
mengakomodir perkembangan kawasan perkotaan.
Hal ini akan menimbulkan beberapa implikasi
permasalahan, antara lain: (a) tidak meratanya
penyediaan infrastruktur permukiman perkotaan,
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dan (b) tidak tersedianya lingkungan permukiman
yang layak, (c) tidak terkendalinya pembangunan
permukiman pada daerah-daerah non-permukiman,
dan (d) terjadinya permukiman kumuh [3].

Kota Bekasi merupakan salah satu kota yang
terdapat di Tatar Pasundan Provinsi Jawa Barat,
Indonesia. Kota ini sekarang berada dalam
lingkungan megapolitan Jabodetabek dan menjadi
kota besar keempat di Indonesia. Saat ini, Kota
Bekasi berkembang menjadi tempat tinggal kaum
urban dan sentra industri juga dijuluki sebagai kota
patriot dan kota pejuang. Sejarah setelah tahun 1949,
ditandai dengan aksi unjuk rasa sekitar 40.000 rakyat
Bekasi pada tanggal 17 Februari 1950 di alum-alun
Bekasi. Hadir pada acara tersebut Bapak Mu’min
sebagai Residen Militer Daerah V. Berdasarkan UU
Nomor 14 Tahun 1950 terbentuklah Kabupaten
Bekasi, dengan wilayah terdiri dari 4 kewedanaan,
13 kecamatan (termasuk Kecamatan Cibarusah) dan
95 desa. Angka-angka tersebut secara simbolis
diungkapkan dalam lambang Kabupaten Bekasi

dengan motto  "SWATANTRA  WIBAWA
MUKTI".
Pada tahun 1960 kantor Kabupaten Bekasi

berpindah dari Jatinegara ke kota Bekasi (jl. H
Juanda). Kemudian pada tahun 1982, saat Bupati
dijabat oleh Bapak H. Abdul Fatah Gedung
Perkantoran Pemda Kabupaten Bekasi kembali
dipindahkan ke JI. A. Yani No.1 Bekasi. Pasalnya
perkembangan  Kecamatan Bekasi menuntut
dimekarkannya Kecamatan Bekasi menjadi Kota
Administratif Bekasi yang terdiri atas 4 kecamatan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun
1981, yaitu Kecamatan Bekasi Timur, bekasi
Selatan, Bekasi Barat dan Bekasi Utara, yang
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seluruhnya menjadi 18 kelurahan dan 8 desa.

Peresmian Kota Administratif Bekasi dilakukan oleh
Menteri Dalam Negeri pada tanggal 20 April 1982.
Pada Perkembangannya Kota Administratif Bekasi
terus bergerak dengan cepat.Hal ini ditandai dengan
pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi dan roda
perekonomian yang semakin bergairah. Sehingga
status Kotif. Bekasi pun kembali di tingkatkan
menjadi Kotamadya (sekarang "Kota™) melalui
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1996. Kota Bekasi
mulai terbentuk sejak tahun 1997. Pada awalnya
tahun 2001 sampai 2004 Kota Bekasi terbagidalam
10 Kecamatan dan 52 kelurahan, akan tetapi pada
tahun tahun 2005 sesuai dengan PerdaKota Bekasi
Nomor 04 Tahun 2004 tentang pemekaran Wilayah
Administrasi Kecamatan dankelurahan, Kota Bekasi
terbagi menjadi 12 kecamatan dengan 56 kelurahan
dengan luas secarakeseluruhan sekitar 210,49 kmz2.
Kecamatan yang memiliki wilayah terluas di Kota
Bekasi yaitu Kecamatan Mustika Jaya atau sekitar
11,75% dari luas keseluruhan Kota Bekasi [4].

Sedangkan kecamatan yang memiliki luas wilayah
terendah adalah kecamatan Bekasi Timurdengan
luas wilayah 1.349 km2atau sekitar 6,41% dari luas
keseluruhan Kota Bekasi. Secara Administratif,
Kota Bekasi berbatasan dengan beberapa wilayah
administratiflainnya yaitu :
» Sebelah Utara berbatasan langsung dengan
Kabupaten Bekasi
 Sebelah Selatan berbatasan
denganKabupaten Bogor dan Kota Depok
 Sebelah Barat dengan Provinsi DKI Jakarta
 Sebelah Timur dengan Kabupaten Bekasi
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Tabel 1. Nama Kecamatan, Luas Wilayah,
dan Jumlah Kelurahan Kota Bekasi Tahun 2019
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Nama-nama kecamatan, luas wilayah, dan jumlah kelurahan di Kota Bekasi tahun 2014,Lihat Tabel 1 berikut.

Luas Jumlah Kelurahan
Kecamatan Wilayah
(Km2)
Pondokgede 16,29 5
Jatisampurna 14,49 5
Pondokmelati 18,57 4
Jatiasih 22,00 6
Bantargebang 17,04 4
Mustikajaya 24,73 4
Bekasi Timur 13,49 4
Rawalumbu 15,67 4
Bekasi Selatan 14,96 5
Bekasi Barat 18,89 5
Medansatria 14,71 4
Bekasi utara 19,65 6
Kota Bekasi 210,49 56
Sumber: KDA Kota Bekasi, Tahun 2019
Dari total luas wilayahnya, lebih dari 50% sudah Medansatria, Jatisampurna, dan

menjadi kawasan efektif perkotaan dengan 90%
kawasan perumahan, 4% kawasan industri, 3%
kawasan perdagangan, dan sisanya untuk bangunan
lainnya. Secara umum perkembangan permukiman
Kota mengarah pada terbentuknya kawasan- kawasan
permukiman baru berskala besar yang dikembangkan
oleh pengembang swasta, terutama di daerah
Bantargebang dan Jatisampurna, dan di kawasan
sebelah Utara Kota Bekasi.

Permukiman yang dibangun secara individu tersebar
merata di seluruh kecamatan. Permukiman di Bekasi
bagian selatan merupakan permukiman dengan
kepadatan yang masihrendah. Secara umum, profil
dan sebaran kawasan permukiman di Kota Bekasi
dapat dikelompokan sebagai berikut:

e Permukiman dengan kepadatan tinggi,
banyak ditemui Kecamatan Pondokgede,
Pondok Melati, Bekasi Selatan, Bekasi
Barat, Bekasi Timur dan Kecamatan
Rawalumbu.

e Permukiman dengan kepadatan sedang,
berkembang di Kecamatan Bekasi Utara,

Kecamatan Jatiasih.

e Permukiman dengan kepadatan rendah
banyak ditemukan di sekitar Kecamatan
Bantargebang, Mustikajaya serta
sebagian Kecamatan Jatiasih.

Berdasarkan data permukiman yang dibangun secara
individu diatas, Kecamatan Rawalumbu termasuk
Kecamatan permukiman dengan kepadatan tinggi
salah satunya Kelurahan Sepanjang Jaya, dengan
kondisi demikian area Kelurahan Sepanjang Jaya
memiliki permasalahan yaitu daerah kumuh yang
perlu dilakukan perbaikan, maka perlu dilakukan
studisecara konperhensif dan menverifikasi kondisi
eksisting daerah tersebut guna mendapatkan satu
konsep perbaikan yaitu konsep peningkatan kualitas
penangan permukiman kumuh pada daerah tersebut.
Penelitian ini memiliki tujuan yang mendasar dalam
menyelesaikan  beberapa persoalan yang ada,
diantaranya yaitu untuk mengetahui persoalan
kekumuhan pada wilayah tersebut, mengetahui
bagaimana solusi pemecahannya, serta memberi
solusi konsep peningkatan kualitas penanganan
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permukiman kumuh pada lokasi tersebut.

. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  metode kualitatif  deskripstif..
Penelitian kualitatif deskripstif. merupakan
metode yang mencari data penelitian yang
tidak dapat dijelaskan dengan angka-angka
dan terukur. Kualitas data akan ditentukan
berdasarkan informasi dari pengetahuan
subjek [5]. Penelitian kualitatif ini
menggunakan data primer dari studiPustaka
sebagai data utama dan observasi. Keduanya
digunakan sebagai bahan untuk dianalisis.
Untuk mendapatkan data mendalam dan
mengkaji  permukiman  kumuh, maka
penelitian ini  menggunakan pendekatan
normatif, partisipatif dan fasilitatif.

Dalam penelitian kualitatif data yang
diperoleh sering kali tidak terstruktur dan
relative banyak, sehingga memungkinkan
peneliti untuk menata, mengkritisi, dan
mengklasifikasikan data yang diperoleh [6].
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Teknik interaktif dimana ada kemungkinan
terjadi saling mempengaruhi antara peneliti
dengan sumber datanya. Teknik interaktif
meliputi observasi dan wawancara [7].
Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu model interaktif yang
diusungoleh Huberman dan Miles. Model
interaktif  tersebut melibatkan  empat
komponen, antara lain pengumpulan data,
reduksi  data, penyajian data, dan
pengambilan  kesimpulan/verifikasi  [8].
Reduksi data ini  bertujuan  untuk
mengerucutkan kumpulan data yang didapat
sehingga mendapatkan data-data utama yang
akan disajikan dan diteruskan dalam analisis

9]

. Hasil dan Pembahasan
A. Sejarah Kota Bekasi

Nama Bekasi berasal dari kata bagasasi
yang artinya sama dengan candrabaga yang
tertulis dalam Prasasti Tugu era Kerajaan
Tarumanegara, yaitu nama sungai yang
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melewati kota ini. Kota ini merupakan
bagian dari megapolitan Jabodetabek dan
menjadi kota dengan jumlah penduduk
terbanyak keempat di Indonesia. Saat ini
Kota Bekasi berkembang menjadi tempat
tinggal kaum urban dan sentra industri.
Kota Bekasi juga dijuluki sebagai Kota
Patriot dan Kota Pejuang.

Dayeuh Sundasembawa atau Jayagiri,
itulah sebutan Bekasi tempo dulu sebagai
Ibu kota Kerajaan Tarumanagara (358-
669). Luas Kerajaan ini mencakup wilayah
Bekasi, Sunda Kelapa, Depok, Cibinong,
Bogor hingga ke wilayah Sungai Cimanuk
di Indramayu. Menurut para ahli sejarah
dan fisiologi, leatak Dayeuh
Sundasembawa atau Jayagiri sebagai
Ibukota Tarumanagaraadalah di wilayah
Bekasi sekarang. Dayeuh Sundasembawa
inilah daerah asal Maharaja Tarusbawa
(669-723 M) pendiri Kerajaan Sunda dan
seterusnya menurunkan Raja-Raja Sunda
sampai generasi ke-40, vyaitu Ratu
Ragumulya (1567-1579 M) Raja Kerajaan
Sunda (disebut pula Kerajaan Pajajaran)
yang terakhir.

Wilayah Bekasi tercatat sebagai daerah
yang banyak memberi informasi tentang
keberadaan Tatar Sunda pada masa lampau.
Diantaranya dengan ditemukannya empat
prasasti yang dikenal dengan nama Prasasti
Kebantenan. Keempat prasasti ini
merupakan keputusan (piteket) dari Sri
Baduga Maharaja (Prabu Siliwangi,
Jayadewa 1482-1521 M) yang ditulis dalam
lima lembar lempeng tembaga. Sejak abad
ke 5 Masehi pada masa Kerajaan
Tarumanagara abadkea 8 Kerajaan Galuh,
dan Kerajaan Pajajaran pada abad ke 14,
Bekasi menjadi wilayahkekuasaan karena
merupakan salah satu daerah strategis,
yakni  sebagai  penghubung antara
pelabuhan Sunda Kelapa (Jakarta).

Kota Bekasi ternyata mempunyai sejarah
yang sangat panjang dan penuh dinamika.
Ini dapat dibuktikan perkembangannya dari
jaman ke jaman, sejak jaman Hindia
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Belanda, pundudukan militer Jepang,
perang kemerdekaan dan jaman Republik
Indonesia. Di jaman HindiaBelanda, Bekasi
masih merupakan Kewedanaan (District),
termasuk Regenschap (Kabupaten)
Meester Cornelis. Saat itu kehidupan
masyarakatnya masih di kuasai oleh para
tuan tanah keturunan Cina.

Kondisi ini terus berlanjut sampai
pendudukan militer Jepang. Pendudukan
militer Jepang turut merubah kondisi
masyarakat saat itu. Jepang melaksanakan
Japanisasi di semua sektor kehidupan.
Nama Batavia diganti dengan nama
Jakarta. Regenschap Meester Cornelis
menjadi KEN Jatinegara dengan wilayah
meliputi Gun Cikarang, Gun Kebayoran
dan Gun Matraman. Setelah proklamasi
kemerdekaan RI (17 Agustus 1945),
struktur pemerintahan kembali berubah,
nama Ken menjadi Kabupaten, Gun
menjadi  Kewedanaan, Son menjadi
Kecamatan dan Kun menjadi
Desa/Kelurahan. Saat itu Ibu Kota
Kabupaten Jatinegara selalu berubah-ubah,
mula-mula di Tambun, lalu ke Cikarang,
kemudian ke Bojong (Kedung Gede).

Pada waktu itu, Bupati Kabupaten
Jatinegara  adalah  Bapak  Rubaya
Suryanaatamirharja. Tidak lama setelah
pendudukan Belanda, Kabupaten
Jatinegara dihapus, kedudukannya
dikembalikan seperti zaman Regenschap
Meester Cornelis menjadi Kewedanaan.
Kewedanaan Bekasi masuk dalam wilayah
Batavia En Omelanden. Batas Bulak Kapal
ke timur termasuk wilayah negara
Pasundan di bawah Kabupaten Kerawang,
sedangkan sebelah Barat Bulak Kapal
termasuk wilayah negara Federal sesuai
Staatsblad Van Nederlandsch Indie 1948
No. 178 NegaraPasundan.

Sejarah setelah tahun 1949, ditandai
dengan aksi unjuk rasa sekitar 40.000
rakyat Bekasi pada tanggal 17 Februari
1950 di alum-alun Bekasi. Hadir pada acara
tersebut Bapak Mu’min sebagai Residen
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Militer Daerah V. Berdasarkan UU Nomor
14 Tahun 1950 terbentuklah Kabupaten
Bekasi, dengan wilayah terdiri dari 4
kewedanaan, 13 kecamatan (termasuk
Kecamatan Cibarusah) dan 95 desa.
Angka-angka tersebut secara simbolis
diungkapkan dalam lambang Kabupaten
Bekasi dengan motto "SWATANTRA
WIBAWA MUKTI".

Pada tahun 1960 kantor Kabupaten Bekasi
berpindah dari Jatinegara ke kota Bekasi
(jI. H Juanda). Kemudian pada tahun 1982,
saat Bupati dijabat oleh Bapak H. Abdul
Fatah Gedung Perkantoran Pemda
Kabupaten Bekasi kembali dipindahkan ke

J. A. Yani No.l Bekasi. Pasalnya
perkembangan Kecamatan Bekasi
menuntut  dimekarkannya Kecamatan

Bekasi menjadi Kota Administratif Bekasi
yang terdiri atas 4 kecamatan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun
1981, yaitu Kecamatan Bekasi Timur,
bekasi Selatan, Bekasi Barat dan Bekasi
Utara, yang seluruhnya menjadi 18
kelurahan dan 8 desa.

Peresmian Kota Administratif Bekasi
dilakukan oleh Menteri Dalam Negeri pada
tanggal 20  April 1982. Pada
Perkembangannya Kota Administratif
Bekasi terus bergerak dengan cepat. Hal ini
ditandai dengan pertumbuhan penduduk
yang cukup tinggi dan roda perekonomian
yang semakin bergairah. Sehingga status
Kotif. Bekasi pun kembali di tingkatkan
menjadi Kotamadya (sekarang "Kota")
melalui Undang-undang Nomor 9 Tahun
1996.

. Profil Makro

Luas Kelurahan Sepanjang jaya : 294,25
Ha, Jumlah Penduduk Tahun 2019 : 30,881
Jiwa, Jumlah Kepala Keluarga : 10,574,
Sarana Kesehatan terdapat RSU swasta,
Rumah Sakit Bersalin dan 1 Puskesmas,
Sarana pendidikan sudah memadai dari TK
dengan Universitas.

Tingkat Keluarga Keluraga Pra Sejahtera : 124

KK, Keluarga Pra Sejahtera | : 1,100 KK
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Tabel 2. Identifikasi Kelurahan Sepanjang Jaya Berdasarkan Rw
Low [ ewwesmaaw [ omeew [ eows | eenoveaean |

o1 = Permukiman yang cukup padat = Permukiman yang padat membuat rawan * Warga RW 01 memiliki e Perly dibuatkan jalur
* Jarak antar rumah dengan lebar rata-rata 1.5 meter kebakaran kepedulian terhadap lingkungan air hydran kebakaran
* Saluran drainase yang terputus *  Tidak ada RTH membuat warga cukup tinggi *  Membuat Gapura
®  Akses alr minum memanfaatkan alr tanah berkumpul di depan rumah atau gang
*  Minimnya lahan untuk ruang public * Sampsh yang menumpuk di kshan kosong
* Belum terdapat sarana dan prasarana persampahan
* Tidak terdapat sarana dan prasarana proteksi kebakaran
002 | » Saluran drainase yang terputus * Permukiman yang padat membuat rawan | »  Tingkat partisipasi warga cukup | o Perly dibuatkan jalur
= Akses air minum memanfastkan air tansh kebakaran tinggi air hydran kebakaran
= Sebagian Kondisi Jalan rusak * Sering ter|adi genangan  Perbatkan alan
* Tidak terdapat sarana dan prasarana proteks) kebakaran
003 = Permukiman yang cukup padat = Permukiman yang padat membuat rawan * Warga berantusias dengan = Perly dibuatkan jalur
« Jarak antar rumah dengan lebar rats-rata 1 meter kebaksran adanys rencana penataan air hydran kebakaran
* Saluren drainase yang terputus o Tidak ada RTH membuat warga lingkungan + Perbatkan alan
* Pemanfaatan bersama saluran drainase dan saluran limbzh yang helum diolah berkumpel di depan rumah atsu gang *  Tingkat partisipasi warga cukup * Peningkatan Dramase
» Sehagian kondisi falan rusak ®  Sering terjadi genangan tinggt ) @ Pengadaan Baktor
*  Rusaknys MCK *  Munculnya bau tidak sedap di saluran ® Potenst ishan dengan fuas 30 m e Pambuatan IPAL
®  Akses air minum memanfastkan air tanah drainase yang tetah di hibahkan komunal
= Minimnya lahan untuk ruang public ¢ sampah yang menumpuk di ishan kosang * PenyediaanRTH
= Belum terdapat sarana dan prasarana persampahan publik
« Tidak terdspat sarana dan prasarana proteksi kebaksran
o4 = Permukiman yang cukup padst * Permukiman yang padat membuat rawan * Wargs berantusias dengan e Perlydibuatkan jalur
* larakantar rumsh dengan lebar rats-rata 1 meter kebakaran adanya rencana penataan air hydran kebakaran
* Berads pada sekitar Sungai Bekasi ¢ Tidak ada RTH membuat warga lingkungan & Perbatkan Jalan
* saluran drainase yang terputus berkumpul o depan rumah atau gang » Tingkat partisipasi warga cukup * Peningkatan Drainase
* Pemanfaatan bersama caluran drainase dan saluran limbah yang belum diolah ® Sering terjadi genangan tingg!
* Sebagian kondisi jalan rusak *  Munculnya bau tidak sedap di ssluran
= Sering terjadi genangan drainase
* Russknya MCK *  Sampah yang menumpuk di lshan kosong
*  Akses air minum memanfaatkan air tanah
*  Minimnya lahan untuk ruang public
* Belum terdapat sarana dan prasarana persampahan
» Tidak terdapat sarana dan prasarana proteksi kebakaran
005 * permukiman yang cukup padat *  Permukiman yang padat membuat rawan *  Warga RW DS memiliki e perlu dibuatkan jalur
* Jarakantar rumah dengan lebar rata-rata 1.5 meter kebakaran kepedulian terhadap lingkungan air hydran kebakaran
*  Saluran drainase yang terputus * Tidak ada RTH membuat warga cukup tingg| * Membuat Gapura
*  Akses sir minum memanfastkan air tanah berkumpul di depan rumah atau gang = Perbaikan jalan
= Minimnya lahan untuk ruang public *  sering terjadi genangan
* Belum terdapatsarana dan prasarana persampahan ¢ Sampah yang menumpuk di lahan kosong
* Tidsk terdapat sarana dan prasarana proteksi kebakaran
006 | =  Belum terdapat prasarans persampahar Sisti pembuangan sam pah secars ® Tingkatpartinipasi warga cukup | »  Periu dibuatian jalur
= Tidak terdapat s3rana & Pracarana proteksi Kenakaran iy g air fydran kebakaran
Sulitnys mendapatkan sumber aif jika = Doaerah permukiman di RW 08 = Membust Gapura
terfadi kebakaran Berpotensi untuk peningkatan ®  Parbalkan dinding kali
007 | = Belum terdapat sarana dan prasarana persampahan Sistim pembuangan am pah secars = Tingkat partisipasi wargs cukup | =  Periu dibuatikan jalur
e Tidak terdapat sarana dan prasarana protekst kebakaran individu tingg! alr biydran kebakaran
Sulitnya mendapatkan sumber air fika = Daeran permukiman di RW 07 = Perbalkan trotoar
teriadl kebakaran untuk - Drainase
D08 | »  Belum tardapat saruns Gan peasarand perssmpahan SISTT B A AR Sarm pah secars . TINGKAT PArTISIpaY] Warge cukup | = Periu dibuatean et
= Tidak terdapat sarana dan pracarana protaks kebakaran indivicu tinga! ir hydran kebakaran
Sulitnya mendapatkan sumber air jika *  Daerah permukiman di RW 08 = Peningkatan turag
terjadl kebakaran berpotenst antuk ek dan
S AN gu e Saluran
009 | = Belum terdopat zarana dan prasarana persampahan Sizum pembuangen zampah zecara = Tingkat partiziposi warga cukup | =  Perlu dibuatken jolur
®  Tidak terdapat sarana dan prasarana protekst kelakaran individu tingg! i hydran kebakaran
Sulitnya mendapatkan zumbar air jika ® Dagrah parmukiman di RW 09 = pengerukan kall
torjadi kabakaran borpetansi untuk peningkatan
OL0 | = Saluran draimase yang terputus Tidak ada ATH membuat warga = Tingkatpartisipasi wargs cukup | = Peningkatan Drainase
= Minimnya tahan untuk ruang public berkumpul di depan rumah atau gang nggl = Pengadaan 8aktor
*  Belum terdapat sarana dan prasarana persampahan sering tesjadh gensngan
*  Tidak terdapat serans dan Protekss kebakaran Sampah yang menumpok di lshan kosong
011 |« Belum terdapot zarana dan prasarana persempahan Sistm pembuangan sampah zecars = Tingkot partiziposi warga cukup | =  Perfu dibuatian jolur
*  Tidak terdapat sarans dan prasarans protekss kebakaran indlividu tinge! air hydean kebakaran
Sulitnya mendapatkan sumber i ik Daecall pecrmukiman dikw 011 . Parbalkan latan
tarjad kebakaran barpatentl untuk paningkatan
012 o NNImInya falan antuk uang pubic TIdak ada KTH Membuat wargs & Tigkat partiapast wara cukup  Perlu dibuatkan jalal
BRI TR AApRT Sar i e DEaLerene persampehan Burkumpul o depan Wb Atau gang Tingal wir e an kebakaran
= Tidak terdapat sarana dan prazarana proteksi kebakaran SIETM pOMbuUANESN SamM pan secars - Pengacasn daktor
individu
Sulitnya mendapatkan sumbar air Jika
(— terjad & A
013 | = Saluran drainase yang terputus Sering terjadi genangan «  Tingkat partisipasi warga cukup | = Perfu dibuatkan jalur
*  Akses 3l mnum memanfastkan uir tansh Sulitnys mendapatican Lumber air j1ka tinggi Al hydran kebakaran
= Tigak terdapot sarana dan prasarana proteks: kebakaran terjadi kebakaran = Dacrsh permukiman dIRW 013 | =  Pengadaan Baktor
berpotensi untuk peningkatan

Computer Science | Industrial Engineering | Mechanic Engineering | Civil Engineering

696



J-ENSITEC (Journal of Engineering and Sustainable Technology)
Vol 08|No. 02, June 2022

Tabel 3. Verifikasi Lokasi dan Pemutahiran Profil Permukiman Kumuh

R 76 %:100% bangunan ada Iokas: tidak mamiiki keteraturan 5 5 5 5
Dargiin 51%-75% Dangunan paca lokas tidek memilikl ketaraturan 3 1 3 3
25%-50% bangunan pada lokas: tidak memilik keteraturan 1 1 1 1 1 1 1 1
Kot Tingiat 76 %-100% bangunan memiiki kepadazn dak sesuar ketentuan 5 5
1 |bangunan | kepadatan 51%-75% bangunan memiliki kepadaan dak sesual katentuan 3 3 3 3 3
pedng  eisical 25%-50% bangunan memilik kepadaan idak sesuai keteetuan 1 1 L 1 1 1 1 1 1
Ketidaksesuaian | 76 %-100% bangunan pada jokasi tidak mamenubi persvaratan teknis 5 5 5
Foreytaan taknis |_31%-75% bangunan pada lokas tidak memenubi teknis 3 3 3 3
banguran 25%-50% bangunan pada lokasi tidak memenuhi persyaratan teknis 1 1 L 1 1 1 1 1 1
76 %-100% area tidak teriayani oleh jaringan jaian bngkungan 5 5
Kondesi jalan | C3upan -
fingidangan E::I:::ﬂuhn 5155-75% area tidak torlayani oleh sarmgan jalan ingkungan 3 3 3
3 25%-50% area tidak terlayani oleh anngan jalan lingkungan 1
= Kusaltas 76 %-100% area mamilikl kualitas parmukaan jatan yang buruk 5 5 5
permukaan jalan | 51%-75% area memiiks kuaitas permukaan jalan yang burtk 3 1 3 3
lingkungan 25%-50% area merilik kualitas parmukaan 1akan yang burik 1 1 1 1 1 1 1 1 1
76 %-100% pepulast ticak dapat mengaksas air minum yang aman 5
akses aman air | 51%-75% pcpulasi tidak dapat meagakses air minum yang aman 3
3 Kondist iyt 25%-50% pepulasi tidak dapat meagakses air mioum yang aman 1 1 1 1 1 1 1 L 1 1 1 1 1 1
2 minum Tdak 76 %<100% populasi tidak tarpeauhi kebutuhan ar minum minimakya 5
:;’;‘;’:‘;l':;‘:r S3%-75%  populasi tidak terpenuh kebutuhan aif minum maimalnya 3 3 3
minum 25%-50% _ populasi tidak terpenuhi kebutuhan air minym minimalnya i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 76 %-100% area tenadi genangan > 3D ¢m, > 2iam, can > 2 setahun 5 3 5
mengalifian 51%-75% area teradi genangan > 30 om, > 2iam, dan > 2« satahun 3 3 3 3
mpasen 2 25%-50% _ area tenadi panangan > 10 em, » 2iam, €30 > 2 setahun 1 1 L 1 1 1 1 1 1
76 %-100% area bdak tarsadia dramase kngkungan 5
Saime 51%75% _ acea tidak tessedia drainase lingkungan 3 3 3 3
25%-50%  area tidak tersedia drainase lingkungan 1 1 ! 1 1 1 1 1 1 1 1
Ketidak 76 %-100% drainase fingkungan tidak terhubung dengan hirarki atasnya 5 5 5
| [51%75%  drainas ingkungan tek terhubang dengan hirand tasnya TE 3 3 3 3 3
fingkungan Yo 25%-50%  drainase fngkangan bdzk terhubang dengan hirarki atasoya 1 1 1 1 1 1
Tedak 76 %-100% area memiliki drainase fingkingan yang kotor dan berbau 5 5
torpalihacanya 51%5.75% area momilik: drainase ingkungan yarg kotor dan barbau 3 3 1 3 3 3 2 3
ocrinesd 25%-50%  area memiliki dranase ingkungan yang kotor dan barbau 1 1 1 1 1 1
| 76 %-100% area mamilika kualitas konistruksi drainase lingkungan buruk 5 5 5
s VoSN [ o 75% _area memiki kuaitas konstruks drainas lirgkungan buruk 3 3 3 3 3 3 3
25%-50% araa memibiki kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk 1 1 1 1 1 1
Sistem 76 %-100% area menmilki sisem air limdzh yang tidak sesux standar teknis 5 5 5
,‘,',',?:Tmz" 51%-75% area memlikl sisem air limbah yang tidak sesuai standar teknis 3 3 1 3 3 3 3
Seoan SANA | 25950 area memiiki ssem air fmbsh yang tidak sesuai standar teknis 1 1 1 1 1 1
5 m:hav Prazarana dan 76 %-+100% area memiliki sacpras i limbah bdak sesuai persyaratan tekres 5 3 5
ar limbah sfn:&amum arr 51%-75% 2raa memliki sarpras 3ir imbah tidak sesuai persyaratan teknis 3 3 3 3 3 3 3
limbah tidak
::::a;‘:':’" 25%-50 area memilii sarpras ar Imbah tdzk sesua persyaratan tekns 1
tekais 1 1 1 1 1
6 Kondisi | Prasarana dsn | 76 %-100% ares memiliki sarpras pangsiniaan persampahan yang tidak memenubi | 8 5 5

Kriteria Parametar KELURAHAN SEPANJANG JAYA
RWOL RWO2 RWO3 RWO4 RWOS RWO6 RWO7 RWOB R]"I’ RW1l RW12 Rw13
pengelciaan | sarana persyaratan tekns
parsampahan | parsampahan ~75%  area memiliki sarpras pengekilazn persampanan yang tidak memenubl | 5 3 3 3 3 3 3
tidak sesual persyaratan tekns
dengan e E P
pareyaratan .S;&-S!] area memilik sarpras pergelelaan persampahan yang fidak memenuh| 1
tokiis persyaratan teknis 1 1 1 1 1
Sistem 76 %-100% area memilii sistem persampahan tidak sesuai standar 5 5 5
parsampa 51%-75% area memiliki sstem persampahan tidak sesuai standar 3 E) 3 3 E) 3 )
Yang tidak sesual | agq
o s 25%-50  arez memiiki sistem persampahan fidak sesuei standar: 1 1 1 1 1 1
Trdak 76 %-100% 3rez memilii s3mras persampahan yang tidak tepelinara 5 5 5
pr 51%-75%  area memiliki sarpras persampahan yang tidak erpelifara 3 3 3 3 3 3 3
plasarana
pengelofaan 25%-50  area memiliki sarpras persampahan yang tidak terpaiinara 1
parsampaiaan 1 1 1 1 g
Ketersediaan 76 %-100%% arez tdak memili prasarara proteksi kebzkaran 5 Ly 3
:;;:;;:‘a 51%-75%  area tiak memilki prasarana proteksi kshakaran 3 3 3 3 3 3 3
» :z‘;z} kebakarar 25%50  area tigak memiliki prasarsna proteksi kebakaran 1 1 1 1 1 1
kebkaran 76 %-100% area tidak memiliki sarana proteks kebakaran 5 5 3
saranaprotekst | 51%-75% . area tidak memilki sarana orcteksi hebakaran 3 3 3 3 3 3 3
kobalarar 15950 area tidak memili sxrara protaks: kevakaran 1 i 1 1 1 1
44 48 79 85 48 42 §l 38 18 18 18 “, 18
Wia stratagis 5 5 s 5 5 3 5 B 5 5] 5 5 5 5
lokasi Lokasi tidak terdatak oada fungsi strategis kot 1
Untuk metrepelitasn kota besar -
« Kepadatan penduduk padz Iokasi sebesar > 400 1wa/ha g
. R Unak kota sedang éan ko kegil :
8|15 + Kepadatan pendudui pada okasi sebesar > 200 jiwa/ha 5
o Kepadatan penduduk pada ekasi sebesar 151-200 fina/ha 3 3 3 3 3
+ Kepadatan penduduk padz okasi sebesar < 151 Jwafha 1 1 1 i 1 1 1 1 1
Kondisi sesial, Lokasi mermiik’ poiensi sosial, ekonoms dan budaya untuk dikembangkan atzu 5 5 5 5 5 5
exonomi dan dipefhara
budaya Lokzsi bdak memids patansi scaial, skonom: dan bucaya otk divembangkan atau 1 1 )
dipefhara ! 1 1 1 1 1
Sub fohl 9 9 13 15 9 1 11 !l 7 7 7 7 7
Keseliiuhiar ks e liabasan stbus péngiasaan labian, Saik wilk séaiidi 2 : 2 : | i =
Kejelasan status | atau miik oibat ain (+) (+) (+) (+) [+) {+) +) (+) (+) +) | (+] (4) (s
m‘"es“" Sebagian 2t kesekiman 0kasi ok memiik kepsasan stats peaguasaan ahan, |
5 Leqalitas bad milk sendin atau mili prhak lain. i
han lokasi T m fpermuki Ui Lat
lafan :g:s!mﬂan lokasi berada pada 20na peruntukan perumehan/permukiman sesuai ] e (+) (+) {+ {+) (+) 1) ol W 1 1+ {s)
RTR Sabagai atau keseluruhan Jokai berada bukan pada peruntukan o
perumahon permukiman sesual ATR
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Konsep

KONSEP DRAINASE

SUMUR RESAPAN DAN EMBUNG
Kondiu Celungan Air Tarah Embung Tersm g

Metode-metode

Eko-Drainase

Sty embung
28 dan danau

Gambar 1.
Gambar Konsep Drainase
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021

KONSEP PENGEMBANGAN SANITASI (AIR LIMBAH)

SUBRESERVOAR BIOROTASI

Biorotasi adalah instalasi pengolahan air limbah
rumah tangga (non kakus) yang terdiri dari sistem
biofilter dan taman sanita dengan re-sirkulasi yang
dapat menghasilkan air olahan yang dapat digunakan
kembali untuk kebutuhan

subreservoar  untuk  memenuhi
kebutuhan air dalam  gedung
tersebut. Metode yang digunakan
adalah zero run off (menyerap air
tanpa mengalirkan ke area lain).
Subreservoar sendiri adalah salah
satu teknologi drainase permukiman
ramah lingkungan yang berfungsi
sebagai penampung air hujan untuk
air baku dan resapan air. Membantu J
penyediaan pasokan air terutama
pada musim kemarau. Mereduksi
genangan air hujan (banjir) di
permukiman hingga 48%.
Mendukung pelestarian air tanah ¥
(konservasi  air  tanah) dan g5
manajemen air hujan di lingkungan ¥
permukiman

taryghisecfudengan bak yangived Garaman,

© Ar livduh beosal can tighl suptk yang birada & baghn wryg hak

‘

Gambar 2
Gambar Subresevoar & Biorotasi
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021
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BIOTOUR

Biotour fasilitas pengolahan air limbah Bio-
Filter atau Biotour merupakan rangkaian unit
pengolahan air limbah rumah tangga untuk
menghasilkan air daur ulang dengan kualitas

baik untuk kebutuhan rumah tangga.
Air limbah rumah tangga yang akan diolah

dikumpulkan dari beberapa rumah dengan cara
mengalirkannya melalui pipa PVC. Jenis air
limbah yang diolah yakni seluruh air limbah
rumah tangga yang berasal dari air bekas cucian,
buangan dapur, buangan kamar mandi dan
buanegan (limbah) tinia.

BIORITY (BIOLOGICALLY PURITY)
Keunggulan dari Biority, di antaranya:

1) Tanpa memerlukan resapan dan ramah
lingkungan
Pemasangan mudah dan cepat
Hemat ruang
Material yang tahan korosi
Air buangan yang dapat
dialirkan ke drainase umum.

2)
3)
4)
5)

langsung

BIORITY

Gambar 3
Gambar Biotour & Biority
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021

KONSEP PENGEMBANGAN SISTEM PERSAMPAHAN

PENGELOLAAN SAMPAH DENGAN

PEMBAKARAN (INCINERATOR §&
MINI)
Salah satu  metoda altematif penanganan ;

pengelolaan sampah dengan skala kecil dapat %
diterapkan di tingkat RT/ RW, Kelurahan dan
Kecamatan dengan pola pembakaran berteknologi
(Incinerator Mini). Keuntungan dari incinerator
mini ini adalah :

v' tidak diperlukan |ahan besar,
mudah dalam pengoperasian,
hemat energi (minyak tanah),
temperatur tidak terlalu tinggi ( 800/ _
1.1000C),
tidak terdapat asap sisa pembakaran yang
akan mencemari lingkungan,
tidak bising dan kemasan kompak per
unit, -
tidak menimbulkan panas pada tabung ~—
pembakar, .
sisa abu dapat dimanfaatkan menjadi =
produksi batu bata/ bataco.

NN

«

TUNGKU SANIRA

Tungku Sanira adalah tungku pembakaran sampah nir
racun atau non-toxic waste furnace yang menggunakan
sistem pembakaran tanpa bahan bakar minyak yang
melalui proses filter asap serta sistem water spray untuk
meredam asap gas C02, Karena tak menggunakan bahan
bakar minyak, tungku Sanira tidak mengeluarkan polutan
yang mencemari lingkungan.

Gambar 4
Gambar Incinerator Mini & Tungku Sanira
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021
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4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan permasalahan yang
ada diatas maka diproleh
kesimpulan bahwa Kondisi
kawasan permukiman kumuh di RT
01, 04 & 05 Kelurahan Sepanjang
Jaya Kecamatan Rawa Lumbu Kota

Bekasi didominasi oleh tingkat
kepadatan tinggi dengan
pembangunan secara individual
serta kurangnya layanan
infrastrukur yang memadai,

perlunya jalan lingkungan dan jalan
Muholla pada Rt 01/Rw 06 untuk di
cor sepanjang 100m, diperlukan
pula  pengembangan  jaringan
perpipaan air bersih, menyangkut
air limbah perlu dibangun IPAL

komunal, adanya penanganan
sampah yang lebih komperhensif,
pembuatan Taman Kota dan

penghijauan kali sunter di Rw 05.
Sedangkan Perlunya perlibatan
masyarakat dengan pemerintah
daerah dalam peningkatan kualitas
penanganan permukiman kumuh di
Kelurahan Sepanjang Jaya
Kecamatan Rawa Lumbu Kota
Bekasi.
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